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Abstrak

Key: Penafsiran ayat; ayat Al Quran; Kiblat

Berdasarka penelitian sementara, ternyata cara menghadap kiblat dalam mengerjakan
salat, masih ada perselisihan diantara para Ulama, yai tu apakah harus menghadap
langsung ke tubuh Ka'bah atau dipandang cukup menghadap ke arahnya saja. Hal ini
ada yang berpendapat sekaligus merupakan jawaban dari persoalan tersebut, yaitu bagi
orang-orang yang dapat menyaksikaru Ka’bah, wajib menghadap ke Ka'bah itu sendiri,
sedang bagi orang-orang yang tidak dapat menyaksikan Ka'bah, maka wajib menghadap
ke arahnya saja. Hal itu kerena Allah tidak membebani diri kepada hamba-Na kecuali
sekedar kemampuannya. Jadi apa bila seseorang tidak dapat menghadap ke Ka'bah
secara langsung maka kewajiban mereka hanya menghadap ke arahnya saja. Masalah
yang diangkat dalam pembahasan ini adalah berapa jumlah ayat-ayat Al-Qur'an tentang
perintah menghadap kiblat secara keseluruhan? Berapa jumlah ayat-ayat Al-Qur'an
tentang perintah menghadap kiblat yang diturunkan di Makkah dan Madinah?
Bagaimana cara menghadap kiblat dalam mengerjakan salat, apakah harus menghadap
secara langsung ke tubuh Ka'bah, atau dipandang cuknp menghadap ke arahnya saja?
Bagaimana cara mengerjakan salat di daerah kutub dan di angkasa luar? Apakah hikmah
disyari' atkannya salat menghadap ke Kiblat? Melalui metode induktif, deskriptif dan
komperatif pada akhir pembahasan telah menyimpulkan diantaranya bahwa Jumlah

ayat-ayat A-Qur'an yang membicarakan tentang perintah menghadap ke kiblat dalam



melakukan salat, secara kesluruhan berjumlah delapan ayat. Cara mengerjakan salat,
apabila dapat melihat dzat Ka’bah secara langsung, wajib menghadap ke tubuh Ka'bah
itu (ainul Ka'bah). Sedang bagi orang-orang yang tidak dapat melihat Ka'bah secara

langsung, hanya berkwajiban menghadap ke arahnya saja (jihatul Ka'bah).
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di Surinsme, dimana oramg-orang yang bersembahyang terba:
gh dua E'elompok, ada yang menghadap ke arak Timur dan
ke arah Barat. Orang Suriname yamg berasal dati Indone -
gla yang jumlabnya tidsk sedikit, dalam salatnya mengha
dap ke Barat, karena df Indonesia kalau sembahysng meng
hadap ke Barat. Sedamg orang-orang yang mengetahul arzh
Ikiblat yarg sebemarnya, mereka menghadap ke arah Timur .
(Badan ¥isab Dan Rukyat Departemen fgama, XIG81 : 17).

D. Cara Menentukan Arah Kiblat.

Didalam menentukan arah kibat inf, penulis membg
gl menjadi dua cara, yeknot :
I. Berpedoman pada titik utara.
2. Berpedoman pada posisi matabari.

¥, Cara menentukanm arah kiblat berpedomam pada titik uta

Ira.

Setelah diketahui arabk utara selatan yang akurat,
maka dapatlah diukur arah kiblat dengan bantuan busur
derajat, rubu' mujayyab, segitiga siku be.rikut fungst ge
reo metrinya atauw dengan bantuam theodolit.

Contoh pemgukuran arah kiblat kota Jakarta yang mempunyai
data arak kiblat 25° 09, dari titik barat ke arah wutara
atau 64°5L dari titik utara ke arah Barat :
X.1. Dengan menggungkan busur derajat.

a. Buatkan: garis utara selatan pada pelataran yang

betul-betul datar.
b. Tentukan tlitik pada garis tersebut, misalnya A.
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Ttempat tinggal bagi kaummu itu tempat bersembahyang

dan didirfkanliash olehma sembshyang serta gembfrakanlgh
~ oramg-or Yaug berdman''. (Departemen Agama RI sy 197%:

520).. <§?§> _ ’

B. Asbgun Nuzul.
Asbabun nuzul dari ayat-ayat tersebut diatas
adalah sebagai berfkut : '
1. Ibnu Mafijah meriwayatkan dari Bara'

corbus g sSe el Lo e Il e Gl Lia
NNSNSNES § ) PUSSyy SUu CVS BOYLIY | UL g NS | DERNIPIN SN R
KDY PRSI S0V ISR SN | ICURIN | I NSO 1

e 08 e T I s s, LI I i
L o 251 il J1 L Bl UL,
I A e L I CY S FEP I WX PR UL N P
Jal Bl Y1 Loy g, a3 D150 s

.-H—U‘%ﬁu-“m;*sbu-:‘lo“—:’) lf*-g‘u”qr—"-‘—Ju-:—"-“o‘
SFC IR b S R P CIE R U NI I e
© Sl e JJ"'OKLJJ—?)H JJ s

(Ibau Majjah, 275 H. I : 3é3).

Artinya :

"Bercerita kepadaku Alqamah btin Amr Ad Darisd certi
- ta dari Abu Bakar btdn 'Iyas, dari Ibmu Isghagq, dart
Bara', dia beritata : "Saya pernah salat bersama Rasu
lullah saw menghadap ke Baltul Maqdis selama delapan
belas bulan. Dan kiblat teth dipindahkan vada Ka'bah
setelah beliau masuk ke Madinah selama dua bulan.Dan
Rasulullah saw ketikan salat menghadap ke Baitul Maq
dis sering menengadahkaft wajahnya ke langit. Dan
- Allah mengetahui lkemauan Nabd-Nya saw, bahwa fa me -
nyukai Ka'bah, maka Jibril memperhatikannya dan Rasu
lullah mengiktui pandangannya yaitu antara lamgit -
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daep bumi melihat..apa yang akan datang padanya, ma
ka Allah menurunkan ayat : Sungguh Kami (sering )
melihat mukamu menengadah ke Langit", maka datang
seotang lalu berkata sesungguhnya kiblat telah di
pindahkar ke Ka'bah, dam sungguh kami telah salat
pada Baitul Maqdis dan kamft sedang ruku’, dan me
lanjutkan salat kamii pada Baitul Maqdis, maka AXlah-
menurunkan ayat : "Dan Allah tidak akam menyia-nyia
kan imgemut,.

2. Imam al Bukhari juga meriwayatkan dari Bara' :

e e 1, 6 UG e T oo gy 1,1
sy 08y s e Tyl e EL—~LF‘LJ“J‘=~U 5=
N5 50 W5 8t I gy ooy L WU
TN, e S s s L ey,
5 tee s @Il Lalige oYL ST ‘_A,U.L-Jno,
sledinsa bl I '.L‘-—-.'o—-'d%—-:%r-"-J‘: S —sat 1l
Sl o 153 e o o Lo s (3de, ale i1 o
et a5 B e e B
arss o A G BT g s 0y alo U1y,

(AL Bukhari, tt, I : 110). ’ “?&J[f”
Artinya :

"Cerita kepadaku Abdullgh bin Raja', dia berkata ce
rita dari Isra'il, dari Ibau Ishak, dari Bara' bin
'Azib ra, dia berkata : "Rasulullah saw pernah sa
lat menghadap ke Baitul Maqdis selama enam belas
billan atau tujuh belas bulan, Rasulullah menyukai -
menghhdap ke Ka'bah, maka Allgh menurunkan ayat :
"Sungguh Kami (serimg) melihat mukamu menengadah ke
langit". Lalu Rasulullah menghadap ke Ka'bah dan
orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia -
berkata : "apakah yang melalingkan mereka
(ummat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang
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dahulu mereks telah berkiblat kepadanya ?". Katakan
lah : kepunyaan Allgh-lagh timur dah barat. Dia mem
beri prtunjuk kepada siapa yarg dikehendski-Nya ke
Jalan yang lurus", maka dia salat bersama Nabi saw,
kemudian kkeluarfagh. Laki-Iaki*yang baru saja salat
bersamanya, lalu ia lewat dihadapan orang-oramf An
sar pada waktu salat asar yang menghadap ke Baitul
FMlagdis, lalu ia’berkatd : bahwa la bersaksi sesung-
guhnya i1a salat bersama Rasulullah saw dan sesung -
guhnya Ras0lullah menghadapkan wajahnya ke Ka'bah ,
Ea}sl% l'tguﬁnit.u memalingkan sehingga mereka menghadap
e ha'Da .

3e Imam Muslim juga mer;wayatkan. dari Bara' bin Azib :

gl 2l ¢ L_(;,t',_,w;_',_ltu;; A_J_.U,\U_,;_,)_,‘ lisa o
mwa__-...\lwul\r.J,Wmé_.dbujuw‘ SIATI
o (8 i 1301 D i e
TR FIR AU T A TP R SV
PSR ST r": R TR T EUPU
cewdtdis ()
(Imam Muslim, tt, I ; 214).

Artinya :

"Bercerita kepadaku Abu. Bakar bim Abi Syaibah, ceri
ta dari Abul Ahwas dari Ibmu Ishaq, dari Bara' Ibmu
'Azib, Ia berkata : "Saya permah saliat bersama de
ngan Nabl saw menghadap ke Balitul Magdis selama
exam belas bullan, sehingga turum ayat pada surat
Al Bagarah : "Dan dimama saja kamm berada, paling
kanlah mukamu ke arahnya'. Ayat izxi turum setelah
Rasulullak saw salat, maka lagki-Iaki itu berpaling
dan melewati pada orang-orang Ansar yang sedang sa
Yat. Kemudian laki-laki itu membdritahu kepada mete
ka, nzih:a berpalinglak wajah mereka menghadap ke Bai
hfﬂla 'Y .

Didalam suatu riwayat juga dikemukalcam bahwa turum
ayat ind (S. 2 :.150) sehubungan dengan peristiwa sebagai
berikut : Ketika Nabd Mubammad saw memindabkan arah Kib-
l1at dari Baltul Magdis ke Ka'bah. Kaum musyrikin Mekkah
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berkata : Muhammad dibingungkan oleh agamanya. Ig memin-

dahkan arah kiblatnya ke arah kiblat kita. Ia mengetaghui
bakwa jJalen kita Iebih benar dari pada jalannya, dan. dia

masuk agama kita. (K.H.Q. Shaleh, H.A.A. Dahlam, PRof.DR

H.M.D. Dahlan, 1988 : 48).

Dart beberapa ayat yang telah dipaparkan diatas,
tidak kesemuanya pada walktu turum sampat kepada Nabi saw
ayat itu didahullui oleh suatu sebab. Namun hanya bebera-
Pa saja yang didahului oleh sebab-sebab diturunkan.

C. Ma'nal Mufradat.
dJJjL‘_..l:.l,_;lSU:Jlrk_:J..s,;,s ‘_‘__J,L. LIt o ‘Ltj_..lld,j_..
r_u_.a_ajolﬂvj"bwda‘_aurn__.njbu)_dj‘
°o-:5J——-—J‘; e
r—e——’:—" L. r—.vJ)L‘
_L',tsr.,.,wkutujﬁ‘,dl xwd,wu\w'&w: s
lu.,,quUJIJ_,.LA L.J{.,o.\_.SMGH aﬁuul.a_.
d?r.aa J’A—LU Lvla.u' J__h.“.__u__, AJ—MGJ“L—“,
. L...,&Jl;,ll
e b
cd i (3 r.._._..i:_...
(Abdlﬂl Mun'im Al Jamal, tt, I : 129).
Terjenahan. Ma'nal Mufradat :
‘—H—J‘ : Orang-orang yang bodoh (kurang akalnya) me

akan pemindahan kiblat. Dari go-
]longalr Yahudi,, nmmaﬁqin, musyrilkin,
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rf—~¢J: L . Yang memalingkan mereka.
]__3 : Yakni Baitul Maqdis. Hal ini sesungguhnya
: Rasullullah saw ketika berada di Mekkah,be
Iiau salat menghadap ke Ka'bah.

L 1 , ¢ Yaknd Jallam.

- oSl e e 13, S0 Uy 1 Sileelii s,
N5 e, e e el oy 1 s o
r__.u.:,c.;_,“._Ju.L:JlL_. It ‘S,,'.:-l TS RS B | I8 LS POR & | I KPS
‘ _,L__.>|)(J..x..JiL_.,J|= L, .l
) LdecsS I LA Jlebos, L s ke il L,
- 'i_Lf.EJ‘ A__n..‘)_.;',_}a.;: CJK,_',‘J
- w—bJ‘lSL‘-I-.!. T .! .l: z n .Sl
oS le I I (Sl gt Sl o a
Lol g X e, Bt S WL T

(AbAul Mun'fm AL Jamal; tt, I :130).
Terjemaban Ma'na® Mufradat :
lL_.,‘f&_dl : .Tengah, sedang dan pilihan.
5 Bty © DB Bk g s
' R rang) yaitu Ka'bah di Mekkah,
sapsis Jle : Yang dilkehendakdi adalah murtad.
Yakni adanmya pemindahan 'kiblat.

&Kolj
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5,5 . Sungguh berat bagl jiwa.
r_{_-u_:l - .J ¢ Salat kamu pada Beftul Magdis.
LI, U1 L 2 Maka Allah tddak menyia-nyiakan paha
: v la mereka.
r——-——-:—-"Ju‘JJJ @
Aary 33 Loy Udedlagdals « Ldl selany sy 5 s
]l s s L_Jlusu_,Jl._J_p l.._.Jlu.sA.Lu(.LA_»)._J__a..

| A_,ugl..t_wl l,an.\_Mu L

— o—ads) gy LSO 1ol s (= & aaJ | a.;lc,,.l. J
ol T I Jay r—:J-O‘—"‘ ‘.‘,_._..“S
(Abdul Mun'im A) Jamal, tt, I : 132).
Terjemahan Ma'nal Mufradat :
* Lol Jdazy 135 : Menengadahkan wajah ke Langit -

berkali-kali, tempat datang wah
yu dan kiblat dao'a.

¢ lj_allg_wjl,_h.;
rr-:_;o—-@’“'a;—*l*-:—‘

Maka sungguh Kami menghadapkan -
ke kiblat yang kamu sukai.

Yakndi arah Ka'!bah.

Pemiindahan: ke kiblat Ka'bah ada
lah merupalsan kebemaran yang su
dah disebutkam dalam kitad mere.
ka. Sesungguhnya Nabl saw memgha
dap ke dua kiblat.

..

*0
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rs.fcf'L: PP C RN WY L ey | ,_g_..,__JL, ks 5t &2y JSI, -

. J_:,.J_j (;!—*LJSLSL‘ A.Ulol l..__u..:.. .A.Ul ‘

LIy e on U Al daldU o1t s Ldpe ya Tasy JSI,
J_Ml)\Ilqﬁj) b.lLJlL. i ls, o el .:,l_,._._le’,.j..,:..__..IU
s ldaly Lo ays PCUPRE PO 15,55 Lol

".r—-"J L lddl pn s b SIAATS"

(Abdul Mun'fm A Jamal, tt, I : 136)

Terjemahan Ma'mal Mufradat :

l(-r}-‘)—-*)—“ L2y dSJ_, s Yakni, setiap pemelik agama mem
" pumyai kiblat, yaitu suatu tem
pat menghadapnya wajah kepada -

nyao

Sboasdl s - : Saling dahulu mendahului dengan
2 3"‘~“""'“"_:: dan - ta‘at dan menerima perim -
tah-perintah-Nya.

1. - . ' ¢ Dimana saja kamu temui ghli ki
eSsbagt F S ’ |
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Las o1 rf.;.:,L : Hatd kiamat umtuk memerima pem
" ) ) ~-° ba.lasano-

L—J‘)r‘ﬂj‘w‘rL_Ld_DJJHL>r$.:: > Gy
)_lm‘_..a.f-dd__&.; L._,U”_a) Ju_ags_.al.]

D e E T ] FoN S P O
col o 3l da oy, s
AP | [P [V P TN T R T
caade Bl 0 age YA gl
(Abdul. Mun'im AL Jamal; tt, ' : 137).
Terjemahan Ma'mall Mufradat :

- “ o - ¢ Dan darl negeri mana kamu keluar
zr =YY untuk bepergiam.

g]_A_,_, (_]}__5 : Ketika engkau galat.
d;.:..U ;.J‘., : Sesungguhnya perintah demgan -
] menghadap ke Masjidi} Haram,ini

sunggul .-benar dan tidak ada ke
raguan padanara.
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(Abdul Mun'im Al Jamal, tt, I : 138).

Terjemahan Ma'nal Mufradat :

r————séi‘uJilJCUFSi?FJJ

(——= Ldbo it Jt
(=t A

sty
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.(:)J’- ".~ ]

: Supaya ada bagi kaum Yahudi atas

kamu suatu huzjjah, karena dalam
kitab mereka disebutkan, bahwa
Masjidil Haram adalah kiblat Ib
rahkim, ketika kamu sekalian ber
sembahyang kepadanya, tidak ada
atas kamu hujjah.

Kecualt orang-orang yang dalim -
diantara merelsa. ,

Maka Jjanganlah kamu takut pada
orang-orang yang dalim dalam me
malingkan ke Ka'bih.

Dan takutlah akan Janji-janji-Eu
213ﬁaKkamu melanggar akan perin -
an-Aua,

3¢ Yakni Kami perintahkan kgmu de

ngan menghadap ke Ka'bah  supa-
Ya ada bagi manusia suatu alasan
(hujjah) darn supaya Ku-Sempurna-
kan nt'mat-Ku padamu, demgan Ku
tunjukkan kiblat bapakmu Ibrahim
Dan Kami menghendaki supaya kamu
dapat petumjulk,

L o35 .r‘-*:'C-SL-‘ L&-:-U‘-‘-—*‘“ Gy .:—“-'LL:—*-"‘:--"
) ’JLI-.JJ lt“'J‘u)'“—"J".)

) (._ugl).J..,Jl PR

(Abdul Mun'im Al Jamal,

tt,, : 1384) .
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Terjemahan Ma'nali Mufradat :

L_»>rfﬂl=wL3.U OsSu W 2): Agar mengambil suatu tempat ba
gl kaum kalian (Musa dan Harun)
di Meslir sebagali tempat berna -
ung dan tempat kemhalinya kaum
kepada ihhdah (Allah).

* p= L—db il 1Y1: Saling berhadapan antara  satu
dengan yang lainya. Yakni suatu

tempat yang menghadap ke arah
kiblat (Ka'bah).

Ayt A _3: Hai Musa, beri kabar dengam per
tolongan Alkah di dunfia dan sur
ga di akhirat.

D. Penafsiram. “
Penafsiran surat Al Baqarah ayat : Ij2.

W5 e @ ealis e oy L Gl g * L I dpi,
o (—:-3-—*-[“‘;—051"‘-—‘—:&6%—:?.;-‘—*“) d_,__‘_...“.

(cdtys ol U dilale @IV (il oo oy L g # LA J1,a )
Penafsiran firman dari ayat ini adalah : L '

Allah yang Maha Agung lagl Maha Tinggi memberitahu
lcan  tentang apa yarng dikatakam oleh orang-orang -
yang kuramg akalnya dari kaum Yahudi sebelum pemin
dahar kiblat, sedang pemberitahuan imi merupakan
mu' jizat bagl Nabii saw, yang menunjukkan kebenaran
apa yang la bawa karena pemberitaan ini mengandung
perkara yang ghaib, sebagaimana ayat infi mengan
dung jawabah yarng tepat atas hujjahnya lawan yang
ik;;z)as kepala. (Muhammad Al% Ash Hsabuni, 3977, I :

Az Zamgkhsari berkata dalam kitabnya tafsir Al Ka
syaf, sebagai berikut : ' .

Jika engkau bertanya apakah fafidah tentang pemberti
taan mereka (kaum Yahudi), sebelum hal ini terjadf
Ku jawab : faedahnya yaltu tibanya sesuatu yang
tidak disukal secara mendadak adalah lebih berat ,
seseorang mengetahui sebelum terjadia akan mengu-
rangl kegoncangan dalam jiwa, manakal hal iml Dbe
nar-benar terjadi, karena adamya persiapan mental
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Sedang Jawaban yang mengena sebelum saatnya yang .
diperlukan adalak lebih mematikan Lawan (kata pri
bahasa) : sebelum memanah, ansk panahpun dipssang
terlebjélsl dulu dari busurnya. (Az Zamakhsari, 1972
L : 317).

‘Ahmad Musthafa Al Maraghi, menafsirkan ayzt ftu
sebagall berikut :

Orang-orang yang telah rusak akalnya dan tidak se
~hat fikiramnnya karena sifat taekl@id dan tidak mau
berfikir dikalangan orang-orang yang mengingkari
pemindahan kiblat, dari kaum munafiq, Yahudf dan
musyrikin yang karena rasa tidak senang dan heran
berkata : "apa yang terjadi pada kaum msliminm ,
lalu mereka pindah kiblat yang selama ini mereka
bhadapi, yaitu kiblatnya para Nabi dan Rasul.?".
Jawablah ltepada mereka, bahwa segala arah adalah
miilik Allgh, maka hakikat lapangan di Bafitul Maq
dis tidek ada manfaat seperti juga lainnys.Begitu
Juga Ka'bak dan Bafitul Haram. AXlah jadikan ia se
bagat tempat ibadah. Tetapi orang-orang yang akal
nya russk menyangka bahwa kiblat itu merupakan po
kol agama dengan melihat batu atau banguman itu
sendiri. Bahkan hal itu sampal membuat Yahudi ber
kata kepada Rasulullah : "kembalilah pada kiblat
kami, nantl kami akan ikut dan beriman kepadamu'.
(Ahmad Musthafa AXL Maraghi, 1969, I : 5).

Maksud mereka berbuat demikian hanyalah  sebagai
ujian kepada Nabi Muhammad saw dan menghina agamanya. -
Menghadap atau tidak menghadap itu bukan perbuatan tanpa
dasar sehingga mereka juga berani berkata : "sebenarnya,
dulu Muhammad bench kepada kiblat leiuhurnya, kemudian
sekarang kemball Jagi, dan nanti akan kembalt pula pada
agama mereka". (Abdul Mun'im AL Jamal, tt, I : 130).

Pemberitahuan linf adalah sebelum terjadi perigti-
wa penukaran kiblat untuk mengokohkan hati Nabl saw dard
cibiran~-citdran musub-musubnya. (Hasbd Ash Shiddiqy, TM,

221
me, I%Gag I 7)9

(i Lo ey o).
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Penafsifannya adalah sebagai berikut :

Allah memberikan petunjukb bagl orang-orang yang
dikehendaki-Nya lkepada Jalan yang lurus lempang -
Yang akan menyampaikannya kepada kebahagiaan dunfa
dan agkhirat. Dan Allah mengilhamkan kepada mereka

- segala yang memberikan kebajikam kepada mereka .

(Hasbi Ask Skiddiqy, T™, Prof, 1966b, I : 7).

Adapun menurut Muhagmmad hin AJi bin Muhgmmad Asy-

Syaukant dalam kitabnya Fatl.ml Bayan, menafsirkan :

Bahwa sesunggufnya dengan pemiindahen kiblat (dari

Baitul Maqdis) ke Ka'bah adalah merupakan hidayat

pada Nabi saw dan kepada semua pengikut agsmanya-

Igzpaga alalanso) Yang lurus. (Muhammad ARf Ash Shabuni
. ’ . >

Dengan adanya berbagaf macam permafsiran diatas ,

mgka dapatlah diambil pengertian, bahwa :

1. Ucapan yang disampalkan dari golongan Yahudf, orang -

orang munafik dan kaum musyrikin itu hanyalah menguji
Nabd serta menghina sgama Nabi.

2. Dengan pemindahar kiblat adaliah merupskan hidayat dari

Allah kepada Nabd dan pengikutnya, yaitu ditunjukkan -
kepada jalam yang lurus.

Penafsiran surat AL Bagarah ayat : L43.
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Penafsirannya adalah sebagai berikut :

Kami jadiken kaum muslimin ini sebagal ummat yang
bail dan adil. Karena mereka inilah golongan yang
ditengah-tengah; bukan golongan yang berlebihan -
dan melampaui batas dalam agama dan bukan golongan

Yang meremelkan atau mengabaikan-Nya. (Ahmad Mus -
thafa AL Maraghi, 1969, I : 6).

Ummat manusia, sebelum Islam datang terbsgi menja

di dua golongam, yaitu :
1. Golongan materfalis (Madiyyun), yang hanya mementing -
kan kepentingan-kepentingan jasmani. Seperti orang -

- Yahudi dan musyrikin.
2. Golengan Rohaniah (Rohaniyyun), yang terlaiu berpegang
kepada adat-adat kejiwaan saja, serta meninggalkan ke
dunfiaam dan kelezatan. Seperti golomgan Nasrani, Sha

biah dan @lq:ngan Hindu yang menyembah berhala.

Islam datang untuk mempertemukan dua hak, yaitu -
hgk jiwa dan hak tubuh. Islam memberikan kepada para mus
limin segala hak-hak kemanusiazan. Manusia itu terdiri da
ri jasad dan jiwa, atau baleh dikatakam : "manusia itu
adalah binatang dan Malaikat". Maka kesemprnaan manusia
adalah dengan diberikan kedua hak tersebut. (Hasbi Ash -
Shiddiqy, T™M, Prof, 1966b, I : 7).

Muhammad A1f Ash Shabuni, menafsirkan :
Allah SWT bersabda : Bahwa sesungguhnya Kamfi telah
memindahlktan kepada kiblat Ibrakim as, dan Kami te

lgh memilfhlcan agar kamu ummat yang terbaik. (Muha
mmad AXE Ash Shabuni, tt, I : 138).

Muhammad bin AXi bin Muhammad AS¥ Syaukani menaf -
sirkan ayat itu sebagai berikut :
Sesunggubnya Ka'bah adalah berada ditengah-tengah
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bumi, demikian juga Kami telah menjadikan kamu
ummat yang terbalk (yang sedang dan seimbang).(Asy
Syaukani, tt, I : 150),

Ibnu Jarir Ath Thabari menyebutkan, bahwa sesung-
guhnya ayat ini berkaitan dengan keadaan di tengah-tengah
nya kavm muslimin dalem beragama, karena ajaran mereka ti
dak lemah seperti ajarap kaum Yahudli yang membunuh Ngbi-
Nabl dan merubah kitab'ﬁllah, serta tidak sesat seperti
kaum Nasrani dan berlebihan dalam berf:ependetaan secara
luar biasa, tetapl kaum muslimin dalam kesedarhanaan dan
keadilan, OXeh karena itu disifati AlXah demikian (ummata
wasathan), karena yang paling disukal oleh Allah adalah
yang ditengahrtengah; (Muhammad Ali Ash Shabuni; 1977, I:
119).

Prof. ™. Hasbi Ash Shiddiqy, menafsirkan :

Supaya kamu menjadi saksl atas golongan-golongan -
materialis yang terlalu memikirkan kelezatan dunia
tidsk memperdulikan hak Allah dan tidak mau memen-
tingkan kuwajiban sedikitpun. o

Mereka herkata : "Hidup adalah kehidupan dunia
semata", yang membinasakan kita hanyalah masa",
Lagl pula supaya kemu mehjadl saksi terhadap orang
orang yang berlebihan dalam beragama dan melepas -
kan darl segala kelezatan tubuh dan mengadzabkanya
serta merusakkan segala hak dirinya. (Hasbi Ash -~
Shiddiqy, TM, Prof, 1966b, I : 8).

Ahmad Musthafa Al Maraghi, menafsirkan

Kamu menjadl saksl atas semeua mereka itu dan ka

mu menjadi ummat yang ada didepan untulc memelopori

semua ummat kareha sikap poderat dan keadilan kamu

dalam segala urusane. Itu merupakan type kemanusia-

an yang ldeal, yang memberikan kepada pemegang hak

apa yang menjadi haknya, sehingga dapat menunaikan
kuvajiban-kuwajiban kepada Tuhannya, rohaniyah,jas

maniyah, keluargaan serta seluruh ummat manusia. -

(Ahmad Musthafa Al Maraghi, 1969,I : 6).
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Perkataan diatas dapat diartikam : "supaya leamu
menjadi saksi'. Ayat ini memberi pengertian, bahwa hikmah
nya ummat Mubammads saw dijadikan ummat pilikan, supaya
mereka menjadi pengawas dan penuntur bagi umat-umat yang
Iain. (Hasbi Ash Shiddiqy, ™, Prof, 19§6a, I : 227).

C o (Saledy i osS).
Ahmad Musthafa Al Maraghi memafsirken ¢
Rasul mernjadi saksk, karenma Rasul itulah yang meru
pakan conteoh yang palimg tinggi dalam Jenjang mode
rat, maka kita berhak menyebut dengan sebutah seba
gal "golongan moderat", jika kita mengikutl Jalan

hidup dan syari'atnya. (Abmad Musthafa A1l Maraght,
1969, I : 6). .

Dalam kitab Fathul -Qadir dijelaskam, bahwa Rasuln
Ilah saw akan menyaksikan pada ummatnya, karena umat itu
telah menjalankan perintahmya, yaitu yang permnabk disam -
paikan pada ummat itu.
Dengam demikian, Rasul dengan agama dan perjalamannya me
ngadung k.eteramgax; yang Jjelas. Bahwa arang yang menjele -
weng itu bukan dari golongan ummatnya. Dengan demikiam ke
luarlah ia dari golangan ummat yang seimbang, Xalu berat
ke salah satu pihak. (Hasbli Ash Shiddiqy, M, Prof,1966a,
I:8).

¢ i ome dpm 1 iz o (et Y1 LdecsS 1 U Lilely )

Muhzmmad A2i Ash Shabuni memafsirkan :

AlTah SWT bersabda.: Sesungguhnya.Kami telah men
syarit'atkan kepada engkau wahai Muhammad, pertama
kali menghadap ke Baitul Magqdis, kemudiam Kami me
nyuruhmu memalingkan darl Baitul Maqdis ke Ka'bah,
supaya jelas, siapa orang yang mengikuti dan menta
atimu serta menghadap berasamamu ke arah Ka'bah da
ri orang-orang yang berbalik kebelakang yaltu orang
yang murtad.(Muhammad AIi Ash Shabumi,tt, I : 137)
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Ahmad Musthafa AI Maraghi menafsirkan :

Kami tidak menjadikan kiblat yang kamu hadapi dard
dulu sampai sekarang ini, kemudiam Kami perintah -
kan kamu berpindah dari padanya ke Ka'bah, melain-
kan membuktikan siapa yang teguh iammrya dan siapa
Yang tidak.Bekas iman itu merupakan angin keraguan
yang menghembus kesana kemari. (Abhmad Musthafa A1
Maraghi, 1969, I : 7).

Prof. T™. Hasbi Ash Shiddiqy menafsirkan :

Kami syari'atkanm yang kamu berada disitu menjadi-
kiblatmi, adallah supaya ngata slapa yang tetap
beriman dan siapa yang tidak tetap, yang dapat di

goncangkan oleh syubhat. (Hashi Ash Shilddtqy, T ,
Prof, 1966a, I : 8).

A )

Dalam permasaliahar ini, Pré:f, TM. Hasbi Ash Shiddi
qy Juga menambahkan penegrtian diatas, bakwa tidaklah Ka
mi kembalikan engkau képada menghadap Ka'bah. Dan  boleh
juga kita ma'nalkan : dan tiadelah Kaml syart'atican kiblat
yang telah engkau hadapi, kemudian Kamd ralingkan engksan
ke Magjidil Haram. (Easbi Ash Shiddiqy, TM, Pref, 1966a,
I: 227).

Dari beberapa pendapat tersebut dapat df simpul -
kar : Allah menguji para mu'min dengan sgatu pelibauatan; ’
agar nyata siapa yang tetap berpegamg pada kebenaz‘"én dan
siapa pula yang ragu-ragu. /r"

Tetap dalam beragama adalah grang-orang yang teﬁah mema-
hamii, mengetalmi rakasia dan hikmahnya. Sedang orang yang
dapat diombang ambingikan kerégpan. adalah oraag-orang yaxig
beragama secara taklid danx tidak mempunyal pengertian -
yarg dalam, , |

( —Uloaas @l JeVi, Ses@ls 1, .

Mnhammad Ajli Ash Shabuni menaféirkan :
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Sungguh berat melaksanskan pemindahan kiblat dari
menghadap dari Baitul Maqdis ke arah Ka'bah, kecua
11 orang-oramg yang dalam hatimya di beri petunjuk
aleh Allah dan yakin skan Kebenaran Rasul. Dan se
sungguhnya apa yang datang dari Rasul itu adalah
hak...(Muhammad A1i Ash Shabuni, tt, L : 137),

Ahmad Musthafa A} Maraght menefsirkan :

Pengalihan kibld itu sungguh berat bagl orang-orag
Yang telah mapan denganm kibliat yang lama. Karena
menevsia suka dengan kebiasaarmya dan merasa berat
berganti dengan yang haru, kesuali orang-orang -
Yang diberi petunmjuk oleh Allah. (Ahmad Musthafa -
Al Maraghi, 1969, I : 7).

Adapun Allsh memilihkan ke kibllat untuk kita hada-
Pi adalah sgar seluruh ummat manusia itu bersatu pada da
lam menghadapinya yang berakibat pu.TLa bahwa seluruh ummat
manusia itu bersatu padu dan seia sekata. (Hastd Ash Shi-
ddiqy, ™, Prof, 1966b, I : 9).

( S—slolamad 8Ly
Muhammad ALf A8h Shabuni menafsirlan: :

Allah tidak-skan menyla-nyiakan imammu (salatmu) ,
menghadap ke Baltul Maqdis sebelum peminfigshan ke
Ka'bah dan AlRah tidak akan menyia-nylakan pahala
nya. (Mubammad AXi Ash Shabuni, tt, I : 137).

" Abmad Musthafa Al Maraghi menafsirkan !
Kebi jalkksanaan dan karunia Allak tidak menetapkan 7
bahwa imanmu yang menjadi penggeral umtuk taat ke
pada Rasul dalam hal salat dan kiblat akan tersia
sia. Karena kalau pemindahan kiblat itu yang menyi
-a~nytakan iman dan menguranginya pahala, tentulah

tidak di adakam pemindahan kiblat. (Ahmad Musthafa
AL Maraghl, 1969;.I : 8).

Pernyataan ind adalah suatu khabar gembira bagi
para mu'min yang meng.l/mv : Rasul. Bahwasannya mereka akan
diberikan pembalasan -Becukmpnya dan Allah tidak skam me

nyta-nyiakan pahala mereka dan tidak alkan mengurangi sedi



kitpun. (Hasbi Ash Shiddiqy, TM, Prof, 1966b, I : 10).

Ahmad Musthafa AL Maraghi menafsirkan :

Sungguh Allah ftu Maha Pengasih pada hamba-Nya >
karena Dia mempunyai rahmat yang Iuas. Maka Dia

tidalk menyla-nyiakan amal seseoramg dan tidak akan
memberl cobaan pada orang-orang yang terlihat lkebe
naran dan keihlasan imannya, sgar iman dan keilla-
san 1tu sia-sia. Bahkan akan dibalasa dengam bala

san yang paling baik. (Ahmad Musthafa AL Maraghi ,
1969’ -'- . 8)0

Permyataan ini menyatakan, bahwa sesurgguhnya Allgh
tidak saja menghindarkan kita dari bala' » bahkan memberi-
kan kepada kita rahmat yamg luas dan sempurna.

Dari beberapa penafsiran dan keterangan diatas, ma
ka Répat diambil pengertian, yaitu :

l. Umnatan Wasatﬁan adalah ummat yang menserasikan antars
mencari kebahagiaan dunfa dan gkhirat.

2. Pemiindghan Iciblaf’; sangat berat bagi orang yang imanya
mas:.h Lemah.

3. Dengan dipindahkannmya kiblat, ARlah tidak akan mengu-
rangi pahala orang-orang yang beriman.

Penafsiran surat AL Bagarah ayat : 1u4k.
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Penafsirannya adalah sebagai berikut :

Sungguh Kami telah melihat engkau selalu menenga -
dah ke Iangit tempat datangnya wahyu dan kKiblat
do'a. Karena engkau ingin menerima wahyu untuk di

alihkannya kiblat ke arah yang Iain. (Hasbi As Shi
ddiqy, T, Prof, 1966b, I : 12).

Dalam hal ini, Abdul Maun'im AL Jamal memberikan
pengertian dari maksud pengertian diatas : Rasulullah sa
ngat menginginkannya dipindahkamnya kiblat ke Ka'bah, ka
rena kiblat ftu adalah tkiiblat Ieluhurnya (Nabi Ibrahim),
leluhurnya para Nabi, leluhurnya orang-orang Yahudi dan
leluhurnya orang Arab, sehingga disebut magam Ibrahim, tem
pat berkumpulnya manusia dan merupakan tempat yang aman.
(Abdul Mum'im AL Jamal, tt, I : 133).

( s L_.:J..‘sd...:_l ds ).
Ahmad Musthafa Al Maraghi menafsirkan :
Sungguh Kami menjadikanmu menghadap ke arak yang
kamu sukai dan yang kamu harap-harapkar yaitu se

lain Baitull Maqdis. (Ahmad Musthafa Al Maraghi, -
1969, I : 9).

( rlJ——JJl 4?—*“JI.AL—*¢P“i9dJ-3 ).
Prof. TM. Hasbi Ash Shiddiqy menafsirkan :
Maka arahkanlah mukamu dalam bersembahyang ke

Jurusar Masjidil Haram. (Hasbi Ash Shiddiqy, ™ ,
Prof, 1966b, I : 13).

Dari pengertian diatas memberikan arti, bahwa, tf
daklah diwajibkan atas kita yang jauh dari Ka'bah mengha-
dap dzat Ka'bah, melainkan hanya diwajibkan menghadap pa
da gibatnya. (Hasbl Ash Shiddiqy, TM3 Frof, 1966a, 1:228)

(5 ke Say oy l)JH Sbessy ).
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Penafsirannya adalah sebagai berikut :

Dimana saja kamu berada, hadapkanlah wajakmu ke
arahnya, ketika salat dan ini merupakan penetapan
bahwa, mereka yahg berada ditempat yang berlainan
di bumi ini dapat melakulan salat ke semua arah -
tidak seperti ummat Nasrani yang mengharuskan -
menghadap ke gatu arah atau ummat Yahudli yang ha
nya menghadap ke arah barat. (Ahmad Musthafa Al
Maraghi, 1969, I : 10).

Muhsmmad Ali Ash Shabuni juga menafsirkan :

AlTlah telah memerintabkan menghadap ke kiblat da
ri semua penmjuru bumi, bailk dari arah timur atau
dart arak barat, dari arah utara atau arah sela -
tan. (Muhammad AXi Ash Shabuni, tt, I : 138).

( f"ﬁ"-’J‘-’)" Ga" u‘o).\.l.a.:Jg'..'L.SJ |}3)|&£:‘J‘J‘J ).

Penafsirannya adalah sebagal berikut :

Orang-orang yang telah diberi Al Kitab, yaltu -
orang-orang Yahudi, yang mermgingkari kiblatmu (Ka
bah) dan pemindahan dari Baltul Magdis. Mereka
mengetabui bahwa Allah akan menghadapkanmu (Muha-
mmad) ke arah Ka'bah, akam tetapi mereka menutup
mata dengan kehasudar, kekufuran dan kedzalimanya
(Muhammad Ali Ash Shabumi, tt, I : 139).

( O _,_.‘.L-._- L..:-d.:!__u SRR 5 ).
Abmad Musthafa AY Maraghi menmafsirkan :
Karena Allah Maha mengetahui yang tampak dan yang
tidak tampak, Maha mengawasi apa yanmg disembunyf-
kan, Maha mengamati segala perbuatan, maka Dia
memberi pembalasan yang sesual dengan amalannya ,
Jika bailk dibalas dengan baik dan bila jellek diba
las dengan pembalasan yang jelek pula. (Ahmad Mus
thafa AL Maraghi, 1969, I : 1L).
Dari beberapa penafsiran dlatas, maka dapatlah di~

ambil pengertian, yaltu : .

1. Nabi selalw menengadah ke langit, karena Nabi samgat

-m.enginginkan agar kiblat dipindabkan yamg yang lain .

Yoitu dari Baitul Maqdis ke Ka'bah.
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2. Apabila kita mengerjakan salat, harus menghadap ke kih.
lat (arahnya) di mara saja, kecuali dalam keadaan
Yang tertmtu.
3. Allah akan membalas kepada hamba-Nya yang sesual de
ngam amalar-amalannya.

Perafsiran surat Al Baqarah ayat : I45.

e bpestlyelals aus L L IS oS sy | i) s s,

rlanrom prlyalonsloth e @by s by il
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Codald b sl LIdS e, il leas! oal,).
Penafsirannmya adalah sebagai berikut :
Biarpun engkau memberikan kepada bangsa Yahudi dan
Nasrami keterangan yang memunjulk, bahwa kebena -
ran yang engkau datangkan adalah wajib bertukar da
ri Baitul Magdis ke Masjidil Haram dalam bersembgh
Yang. Namum mereka tidak membernarkan dan tidak
pula mau mengikuti engklku, lantaranm keingkarar dan
kesgmhongan mereka. (Hasbi Ash Shiddiqy, TM, Prof,

‘Sesungguhnya Nald ingin sekali mengimankan ahli

kitab; karena pembicaraan mereka dianggap benar oleh -
orang yang awaim, maka Nabi ingin menghilamngkan keraguan -
mereka. Sehingga mefeka menjadi orang yang berimam. (Abd.
_Mun'im Al Jamal, tt, I : 234).

( ( ¢ ':l:ic :‘;L:..:J”,.,)o

Penafsirannya adalah sebagat berikut :
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Mereka itu tidak akarn terjadi padamu {mengikuti -
kiblat). Sebabukamu memgikuti kiblat Ibrahin yang
mereka semua Jjuga memulisgkammya. Kiblat inilsh -
yang patut kamu ikuti. Juga mereka memgikuti kiblat
Ibrahim tidak melepaskan hati mereka dari rasa cin
ta kebangsaan dan tradisi lelluhur yang menjadi
penghal ang bagl mereka untuk memikirkan hikmahnya
kiblat dan rahasia kesatuanr arah kiblat bagli manu
sla.radahal semua arah adalah milik Allgh. (Abhmad
Musthafa AL Maraghi, 1969, I : I1).

Penafsirannya adalah sebagal berdkut :

Bangsa Yahudi tidak meninggalkar kiblatnya dan ber
hadap: ke timur, orang-orang Nasrani tidak mau me
ngubah dan. berhadap ke arah barat. Mereka saling
berpegang pada kebiasaannya baik bemar atau salah,
tidak mau memperhatikan hujjah lantaran mereka
taklid dan tidak mau menyelidiki hikmah kiblat dan
rakasia bersatu dalam menghadap ke arahnya. (Hasbi
Ash shiddiqy, 1966b, I : 15).

(oedidl ol 3lebt Al g d bl sy o st lyalowst o3, )
Penafsirénnjra adalah.sebag_ai berikut :
Jika kamu setuju dengan kehendak mereka,lalu lkamat
sala} menghadap ke kiblat mereka demi kesenamngam -
dan keinginagnmu, agar mereka beriman kepadamu, se
telah kamu mendapat kebenaranm yang yakim dan Iilmu
yang tidak dapat diragukan lagi, pastilah kamu ter

golong orang-orang yang dalim, Jjilka kamu  berbuat
demikian. (Ahmad Musthafd AL Maraghi, 1969, I:12).

Yang dimaksud dengan ayat diatas tidak patut bagl
pengikut Muhammad saw yang mu'min untuk mengikutd soal
hawa nafsu mereka dengan Jjalan menarik hati mereka.

D allam tafsir Al Bayan diterangkan, bghwa ayat ini
menyatakan ketinggian kedudukan ilmu, kenabian, Dalil-da-
131 dan mu'jizat dinamakan ilmu. IZmu adalah mahluk Tuhsn
yang besar martabatnya. (Hasti Ash Shiddiqy, TM, Prof, -

1966a, I : 228). |
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Dari beberapa pemafsiran diatas, dapatlah diambil |
kesimpulan, yaitﬁ :

1. Dengan keingkaran dan kesombongan orang-orang Yahudi
sehingga mereka tidak mau mengikutl ajaran yang disam
paikan oleh Nabi Muhammad.

2, Ummat Islam tidak patut mengikuti atau ikut memiki ri
hawa nafsu orang-erang iahudi dengan jalan mengambil

hati mereka.

Yenafsiran surat Al Bagarah ayat : 148 :
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Penadsirannya adalah sebagat berikut :

Setdiap ummat mempunyai arah tuju yang dihadapinya
dalam bersembahyang. Ibrahim dan Ismail kedua nya
menghadap ke arah kiblat (Ka'bah), Bani Isra'il -

menghadap ke Baitul Maqdis, orang-orang Nasrani
men§hadap ke timur. (Abdul Mun'im Al Jamal, tt, I
137). ’

Oleh karena ftu ada pula alasan-alasan orang
arang yang menentang kebenaran, untuk tidak membenarkah
hat penukaran kiblat. Dan sebab berpaling ke kiblat ftu
menjadi alat untuk mencela Muhammad dan agamanya, pada
- hal masalah kiblat ftu adalah masalah yang berbeda- beda
antara masing-masing ummat. (Hasbi Ash Shiddiqy, TM,Prof
1966b, I : 120).

U [ NCEERI PR
Penafsirannya adalah sebagal berikut :

Bersegeralah, kamu berbuat kebaikan apapun dan-

hendaklah tiap-tiap oramg diantara kamu berkeingi

nan untuk dahulu mendahului dan mengikuti perimtah
orang yang berlomba mencampakkan kebenaran ]sebab

ia memperlombalan kejelekan atau kesesatan. ( Ah-

mad Musthafa Al Maraghi, 1969, [ : XI3).

( L ‘~_JJ‘ r-J--:&‘L_- lJJ)_S_':LU_:‘ )
Penafsirannya adalah sebagai berikut : v e
Aliah SWT menyamakan tiap-tiap tempat, maka dima-
na saja kamm berada. Allah akan mengumpulkan kzmu
semua pada hari kiamat. Dan Allzh tidak berpaling
pada seseorang, maka Allah akan menghisadb atas
amalan- :

2 -amal anmn. (Abdul Mun'im Al Jamal, tt, &
137)..

Ayat ini memberikan pengertian bahwa di dunia ini
terdapat beraneka ragam agama, orang-orang yang berakal
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sehat berlomba-lomba mencari agama yang paling benar atau
baik. Agama Islam agama yang paling baik. (Hasbi Ash Shi
ddiqy, 1M, Prof, 1966a, I : 229).

Oleh karena itu tetaplah kamu dalem berlomba-lomba
untuk mengerjakan kebajikan. Negeri dam njithad i.tu ada
artinya dalam urusan agama, yang berarti hanyalah amal ke
bajikan. Ayat ini mengandung janji baik orang-orang taat
dan janji buruk dbagi orang yang berbuat durhaka. (Hasbi - ,
Ash Shiddiqy, M, Prof, 1966b, I : 20).

(a3t e dS Je ).
Penafsiramja adalah sebagal berikut :
Allah berkuasa mengumpulkan semua manusia di hari
kiamat, walaupun manusia itu berdiam df tempat-tem

gat ggz)xg.jauh- (Hasbi Ash Shiddiqy, M, Prof,I966b

Dengar demikian, tidak ada kesulitab bagi Allsh
untuk mengumpulkan atau menghimpun kembali manusia pada
hari kiamat nanti, meskipun saling berjauhan jarak dan
tempat tinggal mereka. (Ahmad Musthafa Al Maraghi, 1969 :
I : Z5).

Dari beberapa penafsiran dlatas, dapatlah di ambil
pengertian sebagal berikut :

1. Setiap ummat dalam beribadah masing-masing mempunyai -
kiblat yang tertentu. Misalnya Ibrahim dan Ismail meng
hadap ke Baitullah (Ka'bah).

2. Bersegera dalam mengerjskan kebajikan (perintak Allah)
adalah wajib bagi ummat Islam.
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3. Allgh tidak memberdakan keaneka ragaman manusia da -
Iam urusan ibadabnya, Allah hanya menilai amalan-ama
lan yang dikerjakan oleh marusia, meskipun tempatnya
saling berjauhan.

Penafsiran surat AL Bagarah ayat : 149.

s ot e ding iy dy, o

Penafsirannya adalah sebagait berikut :
Dardi mana saja engkau datang dan di daerah mana -
saja engkau berdiam namun hemrdaklah e au mengha

depkan mumkamn ke arah Masjidil Haram. (Hasbi Ash
Shiddiqy, ™, Prof, I966b, [ : 21).

Abhmad Musthafa AL Maraghi memafsirkan :

Orang-orang -yang mempunyai kiblat ini, boleh sa
Xat dergan mermghadap ke arah timur, barat, utafa
dan selatan. Kaluu memamrg kiblat di pelosok bumi

itu x‘ang berbeda-beda. (Ahmad Musthafa Al Maraghi
1969, I : 16).

Prof. ™. Hasbi Ash Shiddiqy menafsirkan :
Englkau berhadap ke kiblat itu (Balitul Haram) ada
lah sesuatu keberaran yang sesuai dengan  hikmah

dan kemaslahatan yang dat dati Tuhanmu. (Hasbi
Ash Shiddiqy, T™, Prof, 1966h, I : 21).

Ahmad Musthafa Al Maraghi menafsirkan :
Allgh tidak la¥i memperhatikan perbuatanmm dan
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kelhlasan hatimu mengikuti semua perintah agama
Yang dibawa oleh Nabi saw dan Allah akan memba -

las perbuatanmu dengan balasan yang sebaik- baik
nya. (Abmad Musthafa Al Maraghi, 1969, I : 16).

Perkataan ini mengandung perjanjian baik dan
kabar gembira bagi semua mu'min, bahwa mereka mendapat
pembalasan yang setimpal sesual demgam apa yanz telah
mereka kerjakan. (Hasbi Ash Shiddiqy, T, Prof, 1966b ;
I: 22).

Dari beberapa pemafsiran diatas, dapatlah df am
bil pengertian yaitu :

1. Démana saja kaum musliimin berada, apabila mengerjakan
salat wajlb menghadap ke kiblat (Ka'bah). Meskipun -
tempatnya jauh dari kiblat (Ka'bah) ftu.

2. Kebenaran perintah menghadap ke kiblat adalah merupa
kkan: perintah yang haqiqf dari Allah dan Allah akan
membalas perbuatar ummat dengan. balasan yang sebatk-
baikmnya. ’

Penafsiram surat AL Bagarah ayat : 150.

—S bty a1 rhsdazy Jy e, sl o
lpdb oA Y s Sle ) 5y S 0) a e Saysy )3
( S22y pdyd (S Lty (11 eI b dlany Jydco s 8o iy )

Penafsirannya adalah sebagai berikut :

Dan dari mana saja kamu keluar dalem bepergianmu,
bailk dekat maupun jauh, maka hadapkanlah wajahmu
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ke arah MasJidil Haram. Dan dimana saja kamu bera
da di penjuru bumi,baik sebagal seorang musafir,
atau sebagal muqim, bila kamu mengerjakan salat.

hadapkanlah wagahmu ke arahmya. (Abmad Musthafa-
Al Maraghi, 19 :

Allah mengulangi perintah ini sampait ke tiga kali

adalah umtuk mengatakam besarmya perintah terhadap per

soalan kiblat dan untuk menjadi dasar bagi hukum berman-

faat yang tiga macam yang akan diterangkam dalam ayat
berikut :

( <

o (Sale L o8 3D
Penafsirannya adalah sebagai berikmt :
Agar sanggahan kiblat yang barasal dard arang ahli

kttab kaum musyrikin Arab dan pengikut-pengikut me
reka dari kauj munafik tidak mempunyai hujjah yang

‘'kuat dari mereka untuk mencela kenablan Muhammad .

Lantaran berpindah dari Baitul Maqdis ke Ka'bah ia
l1ah karena ahli kitgb sebenarnya telah mengenal da
ri kitab-kitab suci mereka, bahwa Nabl yang akan
dibangkitican dari ketururnan Ismail dan nanti kib
Iatnya adalah kiblat Nabi Ismail yaitu Ka'bah. (Ah
mad Musthafa Al Maraghi, 1969, I : X7).

‘Abdul Mun'im Al Jamal menafsirkan :

Para ahli kitab sudah mengetahui, bahwa sesungguh-
nya Nabi telah diberi kabar gembira tentang Ka'bah
sebagal kiblatnya, maka dijadikar kiblat ke Baitul

‘Maqdis selamanya ditaati pada masa kenabiannya,dan

orang-orang musyrik mengetahui, bghwa sesungguhnya
Nabl datang untuk mengh:.dupkan agamanya. (abdul -
Mun'im Al Jama®, tt, I : 138).

EV N LSS TN T
Abdul Mun'im Al Jamal menafsirkan :

Orang-orang dalim atas dirinya seandiri tidak ditun
Jukitan dengah kitab dan tidak mempercayai hujjsh ,
yang hanya mengikuti hawa nafsh bahkan ia memban
tah pada agama AXlah dia menjalankannva tanpa pe
tunjuk. (Abdul Mun'im A) Jamal, tt, I : 139).
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Prof, TM. Hasbi Ash Shiddiqy memafsirkan :

Pengecualian dari orang-orang yang telah ditarang
kan diatas adalah semua orang yang dalim, mereka
itu tetap berhujjah atas dirimu. (Hasbi Ash Shidi
qys TM, Prof, 1966b, I : 23).

Penafsirannya adalah sebagai berikut :

Janganlah kamu semua tgkut atas orang-orang yang
dalim dalam kamu menghadap ke Ka'bah, lantaran u
Capan mereka tidaklah berdasar kepada alasan yang
dapat diterima oleh akal sedikitpun dan tidak ber

]c}as?r pada wabyu. (Abdul Mun'im Al Jamal, tt, I :
.39) . '

( - _ZJ. s .L‘J).

Yernafsirannya adalah sebagai berikut :
Janganlah kamu melanggar apa yang dibawa oleh Ra
sul-Ku, karena Aku-Lah Yang Maha kuasa membalas -

kamu sesual dengan janji-janji-Ku. (Abdul Mun'im
Al Jamal, tt, I : X39).

_ Kata-kata ini memgandung isyarat bahwa pemegang -
kebenaran itulah yang harus diflmti, dan pihak yang  bg
til seyogyanya jangan dflayami. Karena kebemaran sela-
manya akam unggul dan bercana yang melanda haryalah ter
Jadi Jjika orang mengetahui kebenaran meninggalkannya dan

takut kepada orang-oramg yang melakukan kebatilan.(&bmad
Mugthafa AL Maraght, 1969, I:: 17).

( r( Je (a3 r_;YJ ).
Penafsirannya adalah sebagal berikut :

Aku memberikan kamu kiblat yang tersendiri -
Yang ditaruh di rumah Tuhanmn, yang fondasinya di
bangunkan oleh Ibrakim, dan Tuhan menjadikan selu
ruh ummat yang lainnya mengikutimu adalah untuk
Aku menyempurnakan mi'mat-Ku atasmu. (Hasbi Ash -
Shiddiqy, T3 Prof, 1966b, I : 24).
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AlIah memerintahkan ummat Muhammad saw menghadap

ke Ka'bah adalah urntuk menyempurnakan nikmat-Nya, seba
gaimana Allah mengutus seorang Rasul dari antara mereka
merupakan nikmat yang heéar pula. (Hasbi Ash Shiddiqy ,

T™, Pref, 1966a, I : 230)-.

( o9y rJ—L-J) ).
Penafsirannya adalah sebagal berikut :
Dengan itu semoga Allah mempersiapkan kamu untuk
mengilkuti hidayah dengam mengikuti atav memahami
kebenaran. Karena segala fitnah yang dihembuskan
oleh orang-orang yang tidak beriman tentang ka
sus kiblat telah memperlihatkan knat dan mantap-
nya lkebenaran, kelemahan serta kerendahan kebatd

}an dan memghancurkan orang-orang kafir. (Ahmad
Musthafa Al Maraghi, 1969, t : 18).

Darf beberapa pemafsiran diatas, dapatlah di am
biX beberapa pergertian yaitu :

1. Allah mengulangi perintah~Nya sampai ke tiga  kald,
agar mat Islam mempunyal bujjahn yang kuat untuk
menyanggah katm"nmsyrikin dan murafikin yang selalu
mencela kerablan dan agama Muhemmad saw. _

2. Orang-orang yang galim tidak mempercayal adanya  hu
jjah, mereka hanya mengikuti hawa nafsu. Ummat Islam
tidak patut takut pada mereka.

3e Allah memberikan kiblat yang tersendiri (Ka'bah) dan
memoerintabkan semua ummat menghadap ke kiblat adalah
termasuk nikmat yarg besar.

Penafsiran surat Yumus ayat : 87.
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Penafsirannya adalah sebagal berikut :

Kami wahyukar kepada Musa dan saudararmya yaitu Ha
rur, agar membuat rumah rumah untuk kaumnya di Me

sir, guna untuk bernmaung dan mempertahamkan diri
(Hasbi Ash Shiddiqy, TM, Prof, 1966b, X : 161).

C s (S5 Llaaly )-
Penafsirannya adalah sebagai berikut :
Dan jadikanIah olebmu rumah-rumghmu ftu menghadap

ke satu jurusan. (Hasbf Ash Shiddiqy, T™, Prof |,
1966b, X : 161).

Dallam hel imi, Prof. TM. Hasbi Ash Shiddiqy Jjuga
menjelaskan, babwa perintah jadikanlah rumah-rumah ftu
suatu kiblat. Beliau memberikar pengertian bahwa yang
dimaksud kiblat disini adalah Mugalla (tempat bersembah-
yang). (Hashi Ash Shiddiqy, ™, Prof, 1966a, I : 615).

Muhammad A3i Ash Shabuni menjelaskan, bahwa  hal
hal yang tersebut diatas terjadi perslisihan diantara pa
ra ahli tafwir, menurut Ibnu Abbas memberikam penafsi -
ran : mereka diperintahkan umtuk membuat rumah  sebagat
Masjid. Imam Tsauri berpendapat, bahwa mereka diperintah
kan untuk mengerjakan §qlat pada rumgh-rumsh mereka dan
diperimtah umtuk memperbanyak salatnya. (Muhammad Al
Ash Shabuni, tt , II': 204).

Ibrahim berpendapat Bani Isra'il ftu takut bersem
bahyang di tempat-tempat yamg umum, maka merekapun disu
ruh sembahyang dirumghnya sendiri. Adampula yamg berpen-—
dapat setelah Bani Isra’ ‘{.1 mendapat tekaman~tekanan yang
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2. Dalil dari as Sunnah yaitu riwayat dari sukhari dari -
Ibnu Abbas. '

VIS PR VIR | P PN (Y FRICUN | RN DSy Ly PRy e
Ui lodad Uy 00105 b i, R W e
(Tmam AL Bukhari, tt, I : 82).
"Patiala Nabd saw masuk kedalam Baitullah (Ka'bah) -
ia berda'a di sekelilingnya selurulmya, dan ia tidak
salat sebelum berada di luarnya, maka ketika fa su
dah keluar, ia salat dua rakaat menghadap ke Ka'bah
seraya bersabda® "inilah kiblat".
Merclkka berkata : kata-kata int menunjukkam "pembatas"
sehingga dengan demlkian, tegaslah bahwa tidak ai
pandang kiblat melainkan tubuk Ka'bah fitu.

3. Alasan mereka denmgam menggunakam qiyas yaltu, bahwa
kesungguhan Rasulullah dalam menghormati Ka'bah, me
rupakar berita yang niutawat:ir dan salat adalah se
agung-agungmya tanda kebesaran agama, sedang menmamtu
tukan syabnya §a’Jlat harus menghadap 'ainul Ka'bgh -
menambah kemulianmya, maka wajiblah menghadap ke 'ai
nul Ka'bah. |

Mereka juga mengatakan, bahwa adanya Ka'bah seba
gal kiblat adalah merupakam yamg sudah ditemtukan seca
ra pasti, dan yang lain masih nierupakan. perkara yang ma
sik meragukan. Sedang memelihra sikap berbati-hatt da
Tam §alat Juga merupakarn perkara yang wajib, maka di
tentukan syahnya salat harus menghadap 'ainul Ka'bgh. -
(Mubammad AR Ash Shabuni, 1977, I : X25).
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Ketiga dalil dari Al-Qur'am, as Sunmah dan qiyas,
adalah meruapakan dasar pada pendapatnya golongam Syafi'
iyah dan Hamabilah, bzhwa syarat sahmya galat itu wajiv
menghadap lamgsung ke tubuh Ka'bah atau disebut dengam -

menghadap ke 'aimu} Ka'bah.

Golongan Hanafiyah dan Malikiyah berpendapat, "wa

jib" menghadap ke arah Ka'bah (Jjihatul Ka'bah). Ketentu- K

ap int berlakm bagi orang yang sedang '§a1at Yarg  tidak
melihat Ka‘bah, akan tetapi bagi orang-orang yang meli -
bat, wajib menghadap ke 'ainuk Ka'bah secara tepat, demi
kian menurut keéepakatan para Ulama'. Sedang golongam -~
yang pertama (Syafi'fyah dan Hanabilah) berpendapat, bahk
wa orang yang melihatnya wajib menghadap tepat ke 'aimul
Ka'bak, sedang bagi orang yang tidak melihatmya wajib me
netapkan hadapannya ke arahmya. Dan golongan yang ke dua
berpendapat, bahwa bagi yang tidak melihatnya cukup meng
hadap ke arabnya saja. (Muhammad Ali Ash Shabumi, 1977 :
I: X24).

Dsngan demikiam, dapatlah difahami bahwa pendapat
yang kedua (golongamn Harafiyah dan Malildiyah), yang df
kehendaki adalah wajib menghadap ke arahnya saja, dalam
arti tidak wajib menghadap langsumg ke tubuhk Ka'bah. Da .
Iam hal’. ini bidsa di ambdil sebuah contoh, bahwa orang
yang berada di negara Indeomesia, apabila mengerjakam sa
lat harus menghadap ke arahmya saja, sebab bagi warga In
domesia tidak mungjcim menghadap langsung ke tubuh Ka'bah
(taiml Ka'bah). |
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Golongan Hanafiyah dan Malikiyah mendasari penda -

patnya dengan Kitabullah, Sunnah Rasul-Nya, amalan sahg -~
bat dan secara akal fikiran.

1.

'20

Dengan dalil gahirnya firman Allah, yaitu :

S RN | O | B Y P IR

"Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram". (Departe
men Agama RI, X971 : 37).

Didalem firmen Allah itu, Allak tidak berfirman "Ke g
rah Ka'bah'. Maka barang siapa telah menghadap sebuah
gisi Masjidil Haram, berarti ia telah melaksanakan apa
Yang telah diperintahkan, baik persis arah 'ainul Ka!
bah atau tidak.‘

Dalil dari as Sunnah yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah
dari Abu Hurairah.

. (Ibnu Majjah, tt, I : 323).

3.

"Antara timur dén barat itulah kiblat".

Daltdil yang bersumber dari amalgn gahabat Nabli saw adg
lah, bahwa Jama'ah masjid Quba' pada waktu §alat subuh
df Madinah menghadap ke arah Baitul Maqdis membelakg -
ngl Ka'bah. Kemudlan ditenganh-tengah galat diberitakan

' kepada mereka, bahwa kiblat telah dipindahkan ke Ka'

. bah, lalu mereka memutar arah di tengah-tengah galat

tanpa mencari petunjuk arah, sedang Nabi saw tidak me

negur mereka, dan (sejak itu) disebutlah masjid itu
Dzul Qiblataind (masjid dua kiblat), padahal mengetahui
‘ainul Ka'bah (yang tepat) tentu diperlukan alat petup
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juk arah (kompas), kemudian bagaimamna mereka (begitu
saja memutar arah) di tengah-tengah salat daiam kege

Xapanr mala ?

Sumber yang berasal dari akal fikiran adalak, bahwa

begitu sulit mencari arabh 'afinul Ka'bah secara tepat
bagl orang yarg dekat dengan Meklkah. Maka. bagaima-

na geramgan bagi orang-erang yang Jjauh dari arah ' t&
mur dan barat ? Kalau seandainya memghadap ke 'ainul

Ka'bah itu wajib, maka tidak seorangpum yang §ah sa

2atnya, sebab bagi mereka yang jauh dari timur dan
barat mistahil dapat tepat berdiri memgarah ke arah
Ka'bah yang [hanya) dua puluh hasta lebih (lebarnya)

itu, maka sudah pasti bahwa sebagaian mereka telah -

menghadap ke  arah Ka'bah. Bila dilihat dari segi imi

jelaslah bahwa menghadap persis ke Ka'bah ('azinul Ka

bah) tidak wajib. (Muhammad AXf Ash Shabuni, 1977 ,-

I: 126). )

Pendapat diatas \berdasa:r" pada firman AlZah :

celS Lt han SLLJ ey VI 6 JTGIS, Y

"Allah tidak membebanmi seseorang melainkan sesuai -
dengan kemampuannya, ia mendapat pahala (dari kebaji
kallf Yamg di usahakannya danr ia mendapat siksa (dart
kejahatan) yamg dikerjakannya'. (Departemen  Agama
RI, X971 = 72). -

Dari kedua pemdapat diatas, dapat di ambdl pe

ngertian bahwa disatu pihak satat harus menghadap 'al -
nul Ka'bah, di pihak yang lain salat hanya wajib meng
hadap ke arahnya saja (Jihatul Ka'bah). Untuk mengkom -
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promikan lkedua pendapat, maka sebailmys harus mengambil -
“Jallan tengah, yaitu bagi orang yamg melibhat 'ainul Ka!
bah {vajib- menghadap ke tubuh Ka'bah itu sendiri dan ba
gl orang yang tidak dapat melibatnya, maka kuwajibanmya
kanya menghadap ke arahnya saja.

Darii basil pengumpulan antara pendapat yang per
tama (golongan Syafi'iyah dan Hamabilah) dan  pendapat
Eedua (goliongam Hanafiyah dan Malilkiyah) ini juga diku-
atkan oleh Sayid Sabiq dalam kitabnya Fiqh Sunnah,yalni
bég& orang-orang yang dapat menyaksikam Ka'bah, wajib
menghadap ke arah Ka"bah, sedang bagl orang-orang yang .
tiidak dapat menyaksikammya wajib menghadap ke arahnya .
Karena inilah yang dii jarjikan @leh Al¥ah, bahwa Ia ti
dajs membebandii diri kecuali sekedar kemampuannya.
Beliau juga berdasarkan gadié Rasulullah sawc:

R S N PSPESIN | P JUNON | I
(Ibau Majjak, t, I : 323). -
“Antara timur dan barat itulah kiblat!.

Ini adalah umtuk perdudulk kota Madinah dan orang
orang yang sejurusan dengam mereka seperti penduduk -
Syam, Jazirah dan Iralk.

Mengenal pendiidulkk Mesir, malka kiblat mereka adalah anta
ra timur dan selatan (Tenggara); Adapun penduduk Yamam
maka sebelah timur hendaklah berada df sebelah kanan o]
rang yYang §alat, dan arah barat di sebelah kirinya. Dan
India orang yang mengerjakan §a1at hendaklah membelaka-



ngi timur, dar menghadap ke barat. Demikian seterusnya,
(ks Sayid Sabig, I986, I : 122).

Diantara dasar, bahwa salat itu harus menghadap -
kEibtat adalah firmanm Allah :

e Saszy 1) (S L Loy (LA s ks dasy J S e om0y

Artirya:

"Dan dari mana saja kamu berangkat, maka paling
kanlah wajahmu ke Masjidil Haram. Dan dimana saja
kamu (sekaian) berada, maka palingkan]lah wajabmu -
ke arahmya'". (Departemenm Agama RI, 1371 : 38).

Juga berdasarkan pada hadié yang diriwayatkan o
leh Baihaqi dari Thnu Abbas :

(,__,u 03 I_,=..H, rt,,._J\J_A .\g._....ll h_..Ju,w u_,J%.J\

M G O—-‘Lv-f.:l—"‘*) Lr’.:‘—-"-‘u"Jy‘

(AL Balbhaqi, E346 H, II : 10).

Artinya:

"Baitullah (Ka'bah) itu kiblat bagi ahli masiid
(orang-orang yang salat di Masjidil Haram), darn
masjid (Masjidil Haram) adalah kiblat bagi perduduk
tanak haram (Mekkah dan sekitarnya), sedang  tamah
haram adafah kiblat bagl penduduk bumsi di timur mgu
pun di barat dikalangan ummatku".

Hadfs tersebut diatas dapat difahami, bahwa -
arang yang berada di daerah kutub utara atau selatan
harus menghadap ke kiblat dalam melakukam salat. Jadi
cara menghadap bagl orang-crang yamg berada di daerah |
kutub, hanya melihat di daerah kutub yang mana.
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Sekarang timbul permasalahan, bagaimana jika
orang-orang itu berada di Iuar bumi (argkasa lIuar), ba
gaimana cara menentukan kiblatnya. Kalau diteliti dan
digali, maka hdia tersebut memberikan indilkasi bahwa -
kiblat bagi oramg-orang yang berada di Iuar bumi adalah
bumi Itu semndiri. Permasalahan yang lain, tentang pesi
sf planet-plamet dam bulan, apakah ia (bulan dan planet
itn) berada diatas atau dibawah bumi,., Maka dalam hal
int relatif, karena atas dan bawah tergantung dimana o
rang itu berada. Misalnya orarg yang berada di bumi me
nganggap bulan itu berada di atasnya, demikiam Anstro -
rot yang berada di bulan, menganggap bahwa bumi ftu ber
ada diatasnya. Hal ini karera adanya pengaruh grafitasi
bafilk bumi maupun bulan.

Menurut Ranhip. M. BA dalam bukunya Sanggahan -
Terhadap Buku AL-Qur'an Dasar Tanmya Jawab Ilmigh Nazar

Samsu :

"Bahwasannya atas dan bawah pengertiannya tidak
lgh ditenmtukan oleh tata surya, melainkan diten-
tukan oleh benrda-benda angkasa masimg-masing. De
ngan demikian kallau kita berada di bumi, maka
yang disebut 'atas" adalakh arah yamg berlawaman

dengan pusat bulan, karena grafitasinya lebih be
rat pengaruhnya dari benda-benda angkasa lainnya
demikian pula kalau kita berada di bulan, malksa
-pengertian "atas" baginya adalah arah yamg berla
waran dergan ptsat bullan, lkarena grafitasinya le
bdh besar pengaruhnya dari bemda-benda angkasa -
lainnya, karena itu kita mengatakan matahari,mer
curi bukan dibawah". (Ranhip. M, BA, 1979: 56).

Abdurrahman Al Jazirie mengatakan : bahwa barang
slapa yamg tidak mampu menghadap kiblat karema sakit a
tau karena laimnya dan tidak menjumpai oramg yang bisa
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menunjukkan arah, maka gugurlah baginya. Dan salat de -
ngan menghadap ke arah yamg dapat dilakukan. (Al Jaziri
tt, 1 : 203).

Hall semacam diatas pernah dilakukan oleh sulthan
Salman AL Saud (28 tahun), seoramg putra dari Salman
bin Abdul Aziz, Gubernur Riyadh dan juga kemenakan Raja
Fahd dari Saudi, menarik perhatiar tidak kurang dardi
200 wartawan asimg di Tanjung Caneveraln juga dalam te
Ievisl yang kadamg-kadang pilih-pilih orang. Diakuf NA
SA, belum permah ada penerbangan ulang alik mendapat
perhatian begitu banyak, bahkan mendapat perhatian ting
kat Internasiomal seperti kalii inf. Suatu interes ada
pada persoalan bagaimana sang Pangeran yang dikenal pa
tut beribadah itu dapat menunaikan kuwa‘jibaxmya di ang-
kasa sebagal seorang penerbang. .

Sebagaimana. negara yang menjadi pelanggan sate-
1it dan peluncur AS, maka Arab Saudi juga menerims kebi
jaksaraan AS untuk mengikut sertakan seoramg anstronot-
nya dalam penerbangan ulang alik. Pangeran muda terpi -
I1ih setelah menyisihkanjaratusan salngannya. Yang membu
at ja sedih dan bingung bagaimana ia dapat melaksanakan
ibadalnya, ia mendapat diespensasi berpuasa karena dia
sebagal musafir, juga dapat memjama' qasar §a1atnya.1tu
pun dilgkukan demgan cara khusus mengingat kabdm pesa -
wat samgat sempiit. Tetapi soalnya belum sellesal kemang
ia harus menghadap ?

Pesawat yang mengorbit disekitar bumi i1tu, akan
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menyaksikan matahari terbit dan tenggelam setiap 90 me
nit. Bukankah §alat itu tidak berpedoaman pada jam teta
pi pada matahari ? Juga tentang Ka'bah, karena kecepa
tan pesawat Discoveri yang meluncur 28. 000 km per Jjam-
bumi, maka begitu ketemu Ka'bah, begitu Jjuga Ka'bah te
lah jauh terlewatkan. Di ruang angkasa yang tanpa gaya
berat, Juga akan menjadii persoalan bagaimama dia mau su
jud meletaklkan dahinya di lantaf.

Kanon, untuk memecahkan problem ini, Sulltan Sal
man berkonsultasi pada sarjana Islam di negaranya. Dan
ia mendapatkan penjelasan tidak perlu merisaukan soal
jitu "saya tidak perlu merisaukanmya, karena ahli Isliam
itu mengatakan saya dapat melakukan apa yang saya rasa
engk!", kata pangeran muda berambut panjang dan hitam -
serta fasih bahasa Ihggris itu. (Mimbar Pendidikan Aga-
ma, Agustus 1985 : 12).

Kejadfian diatas, hanyalah satu comtoh dari berha
gal nnacam kejadiar yang menumtut ummat untuk memecghkan
permasalahannya, bahwa perubaham telah demikian Jauh
dan perkembangarn ilmu pengetahufin telah begitu maju.lni
semua harus diimbangt dengan pemahaman keagamaan * kita
selama Inf tidak tepaf, sebad soalnya bukan salah dan
benar, bukan tepat dan tidak tepat. Tetapl persoalannya
bagalmana kita mengantisipasl semua peristiwa dan kema
jJuan zaman yang sepertl ini.

Dari beberapa keterangan diatas, penulis dapat
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memberikan suatu kesimpulan, bahwa cara mengerjakan sa-
"Ilat bagi orang-orang yang berada di daerah kutub, cara
menentukan kiblatnya , hanyalah dengam melihat di dae -
rah kutub yarg mana mereka berada, kutub utara atau
kutub selatan. Sedang bagi orang-oramg yang berada di
angkasa luar, karema merupakar suatu kemudlorotan,malka
merelka boleh melakukan salat dengan menghadap ke arah
mana saja yamg bisa mereka lakukan.

C. Hukum Salat Diatas Ka'bgh.

Berdasarkan perbedaan pendapat tentang apakah -
kibllat itu tubuh Ka'bah itu sendiri atau hanya arahnya
saja yang disebut kibliat. Setelah perbedaan tersebut da
pat dipecahkan, kini ada permasalahan yang diperselisih
kan oleh para Ulama', yaltu : Sabkah salat fitu dilserja-
kan diatas (banguman) Ka'bah ? Maka hal ini, ada dua
golongan yang nnempgrse]lisihkan permasalighan diatas.

Golongan Syafi'iyah dan Hanabillah berpendapat
bahwa §a1at diatas Ka'bah itu "tidak §ah", karena §alat
diatasnya itu berarti tidak menghadap ke Ka'bah, akan
tetapi menghadap pada yang lain.

Sedangkr;m golongan Hanafiyah memperkenankannya ,
ekan tetapi makruh, karena hal ini dipandang su'ul adab
(tldak sopan), hanya salatnya tetap sah berdasarkan pen
dangan mereka, bahwa yang disebut itu adalah arak Ka!
bah, dari atas bumi sampal ke atas langit. (Huh@ad A
11 ash Shabunt, 1977, I : 128).
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Nabi Muhammad saw bersabda :

R S R L RV VRREES L Ar ) VI CETE
= Ll i ) EQUCICWONIIS | TS WP JUIRERPIN U PR
bl g oby o ol e N, o

sl Gy Je Vioblay (Ldly gy, LI )Ly 5 1,
(Tbnu Majjah, tt, I : 246).

Artinya:

"Bercerita kepadaltu Mubammad bin Ibrakim ad Dam~
s¥iqy, cerita dari Abdullah bin Yazid, dari Yahya
binoAyyub, dari Zaid bin Jubairah, dari Dawud Al Hu _
shin, dari Nafi', dari Inu Umar : "Bahwa Rasulullah
saw melarang bersembahyarng di tujuh tempat, yalitu
df pembuangan kotoran, pembantaian binatang, kubu
ran, tengah jalan, tempat pemandian, pembaringan un
ta dekat air dan diatas Ka'bah".

Adapun dilarang §alat di tempat pembuangan kotoramn,
tempat pembantaian karema disitu banyak najisnya. Oleh
kkarena itu haramlah §a]*.at didalamnya. Kalau memang tan
pa tabir dar kalau Elengan tabir, maka hukumnya hanya -
mekruh menurut jumhur Ulama'. Tetapi bagi Ahmad dan- Az
zahiri tetap haram dalam keadaan bagaimanapun. Dilarang
salat di pembaringan unta, sebab tez:p-at itu diperuntuk-
kan bangsa jin, akan tetapi ada yang berpendapat selain
inf. Adapun §alat disitu sama dengan hukumnya salat di
tempat kotoran dan tempat pembantaian. Larangan §aJlat
ditengah jalam, karema itu lalu lintasnya erang dan
tentu saja banyak garngguan yang menghilangkan kekhusuan
Adapun dilarang galat diatas Ka'bah, sebab orarg yang
§a]:at bukan menghadap ke Ka'bah, tetapi di atasnya.Padg
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e
hal yang diperintahkan adalah menghadapnya itu. Oleh-
karena itu banyak yang berpendapat salatnya tidak syah.
Hanya golongan Hanmafiyah yang membolehkan tetapi hukum
nya makruh, sebab dianggap kurang menghormatl kepada Ka'
bah yang mvlia itu. (Sayytd Sabiq, . 1986 , I : 240).

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa §a]‘.at di
atas bangunan Ka'bah tidak sah, sebab salatnya tidak
menmghadap ke Ka'bah, namun menghadap ke arah yang lain.
Bahkan diperbolehkan salat didalam Ka'bah. Sesual de
ngan apa yang pernahk dilakukan oleh Rasulullah saw yang
diceritakan oleh Salil > .

TN YR BT N R R P
Lol ca e ‘)—-’J—r-{-' ‘-alLa-:oL——?‘-Jb!ﬂ—-:J S O
s sloda s S e alip Jy o dylor S
) * o bl pppdlon (o J G WU

(Imam Musiim, tt, I : 557).

Artinya:

"Dari Salim. dari ayabnya berkata : "Suatu ketika
Rasulullah saw masuk kedalam Ka'bah bersama Usamah-
bim Zafd, Bilal dan Utsman bin Thalhah, kemudian -
pintu ditutup. Setelah itu dibuka lagi, sayalah
orang yang pertama kali masuk, saya lalu bertanya -
lalu bertanya kepada Bilal "Adakah Rasulullah ber
sembahyang tadi". "Ia diamtara tiang Yamani itu.

AXlah SWT merguji para kaunl nultmin dengan suatu
perbuatan, supaya Jelas siapa yang tetap berpegang pada
kebenaran dan siapa yang ragu-ragu. Tetap dalam beraga-



ma adalah orang-orang yang memahami dengan merngetahui -

hikmah dan rshasla kiblat. Sedang orang yang di ombang -

ambingkan keraguan adalah orang-orang yang beragama seca

ra taklid, tidak mempunyai pengertian yang dalam. (Hasbi
Ash Shiddiqy, ™, Prof, 1966k, I : G).

Adapun hikmah dialihkannya kiblat ke MasJidil Hg

ram, menurut Imam Fghru Razi adalah :

X.

Bahwasannya seorang hamba yarg dla‘'if apsblila mengha-
dap ke majlis raja yang agung, tentu ia akan menghadap
kepadanya dengan menghadapkan mukanya dan dia  tidak
alkan berpating dari padanya, dengan menyampaikan kata
kata pu:jign kepadanya dengan merendghiktam diri di hada
pannya dan berkkidmat untukmya. Maka hakikat menghg
dap kiblat adalah sebagaimana halnya menghadap kepada
raja, tidak berpaling dari padanya. Sedang bacaan dan
tasblilh sebagal kata pujiam, sedang ruku' dam sujud se
bagai penc:erminén berkhidmat kepadanya. |
Bahwa sesumgguhnya maksud salat adalah hadirnya batd
(ke hadirat AXlah), sedang kebadiran int tidak akan
berhasil tampa sikap yang temang,' tidak bergerak—- ge
rgk dan menoleh kemana-mara. Hal imi tidak akan ter
laksama dengan baik lkalau tidak menghadap ke satu g
rah saJa, maka apabila ditentukan satu arah sebagal
hadapan tentu menambah kemulfaan dan menghadap arah
tersebut lebdih utama. |
Bahwa AlIah SWT menyukal kelembutam hati diantara se
sama mukmin sebagalmana firmannya : "Dan ingatlah -
akan mi'mat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (dimasa
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jahiIiyah) saling bermusuhan, kem;ldian Allah menjinak-
kar antara hati-hati kamu, lkalle menjadilah kamu  dg
ngax nikmat AlEah, oramng-orang yang bersaudara....'.
(QS. AXi Imram / 3 : 103). Seandainya masing- masing
orang menghadap ke arah yang berbeda-beda, tentu hal
itu akan mampak sekall perbedaan mereka, sehingga Ia
menentukan satu arah dan menyuruh kepada kaum musli
nin se]Lu-riJ.hnya untuk menghadap ke arah yang satu, g
gar terwujud kesatuan diantara sesamanya.

Bahwa Allah SWT mengistimewakan Ka'bah dengan menyan
darkan kepadanya, sebagaimana firmam-Nya : "Dan suci
kanlah rumahiEu " (QS. AL Hajj / 22 : 26) dan mengls
timewakan orang-orang mukmin dengamn mengidiofatkan €
mereka kepada dirdi-Nya, sepertl panggilan "ibadi /
hamba-Ku" (yang ditunjukkan kepada orang—drang mulc
min), maka kedua macam idlofah ini adalah untuk meng
igthiekblimm dan menghormati yang seolah-olahk AlTah
berfirman : "Hai orang-orang mukmin engakau adalah
hamba~-Ku, Ka'bah adalah rumah-Ku, maka. hadapkanlah -
wafjahmuz dalam berkhidmat itu kepada-Ku dan segenap
natimu kepada-Ku". (Muhammad Ali Ash Shabuni, 1977,-

"I ¢ 131).
E.|Rahasia an__ Hillmah Menghadap Kiiblat.

Setelah di ketabhul dan di fahami beberapa hikmah

dialibhkamnya kiblat dari Baitul Maqdis ke Masjidil Ha
ram (Ka'bah), maka tentunya perlu diketahui juga raha
sia dan hikmah disyari'atkannya galah menghadap kiblat.



Rahasia-rahasia salat menghadap ke arah kiibliat adalah :-

1.

2.

Mengikat hati dan mengurungkamnya dalam suatu daerah
Hal ini dilakukam dergan jalan mengekangkan badan
dan memastikanmya berharap kepada yamg satu saja..Apa
bilg badan dibiarkan menghadap kemana saja ia suka ,
tidak dipastikan menghadap ke arah yang terteutu,hati
tidak dapat dikekangkan dan ditujukan ke arah yang -
tertentu. Memang untulkk membulatkan pandangan batin
di adakan suatu tumpuhan yang tertentu.

Manusla sejalt dahulu sudah mempunyai tabitat menetu -
kan masa dan tempat untuk suatu amal yang dikerjakan.
Malta apablla keterntuan tumpuan ini diserahkan kepada
mereka, terjadilah perselisihan. Karena itu Tuban me
nentukan suatu yang dihadapi dan ditujukam pandangan
kepadanya.

Memperlihatkan apa yang di sukal AlJah, yaitu persa
tuan diantara nﬁr' mine.

Apabila para Mm'min dibiarkan masing-masingnya mengha
dap, kemana yang disukaiinya, nampaklah perselisiham .
Maka dengan diperintahkan mereka menghadap ke arah

' yang satu, dapat difahamkan, bahwa seluruh ummat 1s

4.

lam diperintahkan bersatu padu, seia sekata, setidak
sebulgan dalam menegaklkan amalan-amalan kebajikan. |
Melaksanakan apa yang dimaksudkan dari sembhhyang.
Kita manpeda dfjadikan Tuhan demgan mempunysi dua te |
naga yang terus menyertai kiita.

a. Tenaga akal, yang dengan akal kita mengetahul sega
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hakan, bagaimana menghadap ke kiblat yang benar dan te
pat, yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur'anm atau . . Al

Hadis.




PENUTTUP

Kehadirat AlXah SWT penulis panjatkan puji dan
syukur Alhamdulillligh, bahwasannya kita selalu berada
dibawah lindungan dan petunjuk-Nya.

Dengan terwujudnya skripsi yang sederhana dini,
penulis sudah selalu berusaha dengan sekuat tenaga dan
secermat mungkin.

Bila terjadi kesalahan dan kekeliruan, tegur sapa dari
para pembaca sangat penulis harapkan untuk diperbaiki
ke arah sempurna.

Akhirnya semoga dengan penyusunan skripsi ini,
ada manfaatnya sebagal tambahan pegangan untuk menge -
nal lebdih dalam, mengenai perafsiran ayat-ayat Al-Qur!
an tentang kiblat dan segala problematikanya, dan semp

ga berguna dan bermanfaat bagh kita semua.

Amin Ya Rabbal 'Alamiin.

renulis
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